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Abstrak.	
Air	minum	di	peternakan	ayam	sering	terkontaminasi	mikroba	
yang	 dapat	 menyebabkan	 sejumlah	 penyakit	 pada	 ayam.	
Bakteri	 E.	 coli	merupakan	 salah	 satu	 mikroba	 patogen	 yang	
penanganannya	 dilakukan	 dengan	 pemberian	 antibiotik	 dan	
disinfektan	 berbasis	 klorin,	 namun	 hal	 tersebut	 dapat	
meninggalkan	 residu	 pada	 jaringan	 ayam	 dan	 menimbulkan	
resistensi	sehingga	mengancam	kesehatan	hewan,	manusia	dan	
lingkungan.	Perlu	alternatif	lain	seperti	penggunaan	filter	zeolit	
antimikroba	 yang	 terbuat	 dari	 bahan	 alam	 dan	 tidak	
meninggalkan	residu	berbahaya.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	
mengetahui	kualitas	air	minum	ayam	setelah	penerapan	filter	
zeolit	antimikroba	dan	menganalisis	strategi	penerapan	filter	di	
peternakan	 ayam.	 Penelitian	 dilakukan	 di	 peternakan	 ayam	
petelur	Antoni	Layer	Farm,	Sukabumi,	Jawa	Barat	pada	Januari	
hingga	 Juli	 2022.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	
pengujian	langsung,	observasi,	wawancara	dan	studi	literatur.	
Analisis	 data	 mikroba	 menggunakan	 metode	 BAM	 dan	
dibandingkan	dengan	standar	kualitas	air	minum	berdasarkan	
PerMenKes	(2017)	dan	SNI	(2009).	Analisis	strategi	dilakukan	
dengan	 analisis	 SWOT.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
filter	zeolit	antimikroba	efektif	menurunkan	jumlah	Escherichia	
coli	dan	Salmonella	pada	air	minum	ayam	tanpa	meninggalkan	
residu	 yang	 berbahaya	 bagi	 kesehatan	 dan	 lingkungan	 serta	
berpotensi	 untuk	 dikembangkan.	 Kesimpulannya	 penerapan	
filter	 zeolit	 antimikroba	 di	 peternakan	 ayam	 berkontribusi	
terhadap	 tujuan	 pembangunan	 berkelanjutan	 dengan	
meningkatkan	kualitas	air	di	peternakan	ayam	petelur.	
	
Kata	 kunci:	 filter	 zeolit	 antimikroba,	 kualitas	 air,	 strategi,	
peternakan	ayam,	Escherichia	coli	

Abstract.	
Drinking	 water	 in	 chicken	 farms	 is	 often	 contaminated	 with	
microbial	pathogens	such	as	Escherichia	coli	(E.	coli),	which	are	
typically	 controlled	 using	 antibiotics	 and	 chlorine-based	
disinfectants,	 but	 it	 can	 leave	 residues	 in	 chicken	 tissues	 and	
cause	resistance,	threatening	animal,	human,	and	environmental	
health.	 So,	 it	 needs	 other	 alternatives,	 such	 as	 the	 use	 of	
antimicrobial	zeolit	filters	that	are	made	from	natural	materials	
and	do	not	leave	harmful	residues.	This	study	aims	to	determine	
the	 quality	 of	 chicken	 drinking	 water	 after	 applying	
antimicrobial	 zeolit	 filters	 and	 analyze	 the	 strategy	 for	
implementing	filters	in	chicken	farms.	The	study	was	conducted	
at	Antoni	Layer	Farm,	Sukabumi,	West	Java,	from	January	to	July	
2022.	Data	was	collected	through	experimentation,	observation,	
interview,	 and	 literature	 study.	 Microbial	 data	 were	 analyzed	
using	the	BAM	method	and	compared	to	PerMenKes	(2017)	and	
SNI	 (2009).	 Strategy	 analysis	 was	 conducted	 using	 SWOT	
analysis.	 The	 results	 showed	 that	 antimicrobial	 zeolit	 filters	
effectively	reduced	the	number	of	Escherichia	coli	and	Salmonella	
in	 chicken	 drinking	 water	 without	 leaving	 residues	 that	 are	
harmful	to	health	and	the	environment	and	have	the	potential	to	
develop.	 In	 conclusion,	 antimicrobial	 zeolit	 filters	 on	 poultry	
farms	 contribute	 to	 sustainable	 development	 goals	 by	 improve	
water	quality	on	layer	farms.	
	
Keywords:	 antimicrobial	 zeolit	 filters,	 water	 quality,	 strategy,	
laying	chicken	farming,	Escherichia	coli	
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1. PENDAHULUAN	

Kontaminasi	mikroba	di	peternakan	ayam	sering	terjadi	pada	sumber	air	minum	

dan	sanitasi	yang	kurang	baik	(Maharjan	et	al.	2016).	Bakteri	Escherichia	coli	(E.	coli)	

menjadi	salah	satu	mikroba	patogen	yang	menyebabkan	sejumlah	penyakit	pada	ayam	

petelur,	seperti	peritonitis,	yaitu	peradangan	yang	terjadi	pada	lapisan	kuning	telur.	

Petronitis	biasanya	diawali	dengan	kondisi	ovulasi	ektopik	di	mana	folikel	pecah	atau	

tidak	masuk	secara	normal	di	saluran	telur	dan	menyebabkan	infeksi	E.	coli,	kondisi	

terparah	 pada	 kasus	 ini	 dapat	 menyebabkan	 penurunan	 produksi	 telur	 hingga	

menyebabkan	kematian	(Srinivasan	et	al.	2013;	Ali	et	al.	2020).	Beberapa	kasus	lain	

seperti	 infeksi	 kuning	 telur	 (omphalitis),	 infeksi	 saluran	 pernapasan,	 septikemia	

(infeksi	sistemik)	dan	colibacillosis	juga	disebabkan	oleh	bakteri	E.	coli	(Swelum	et	al.	

2021).	 Dalam	 penelitian	 Kemmett	 et	 al.	 (2014),	 E.	 coli	 berkontribusi	 sekitar	 70%	

terhadap	kematian	anak	ayam	yang	menunjukkan	tanda-tanda	colibacillosis.	

Penanganan	E.	coli	di	peternakan	ayam	selama	ini	dilakukan	dengan	pemberian	

antibiotik	melalui	air	minum,	penambahan	dalam	pakan	dan	melalui	suntikan.	Akan	

tetapi,	 dalam	 beberapa	 penelitian	 ditemukan	 peningkatan	 1,8	 kali	 lebih	 besar	

resistensi	bakteri	E.	coli	sekaligus	berisiko	terbentuknya	endapan	klorin	pada	jaringan	

ayam	(Susanto	2014;	Wibisono	et	al.	2020).	Kondisi	demikian	dapat	menjadi	peluang	

untuk	 terjadinya	 resistensi	 terhadap	 bakteri	 patogen	 lainnya	 sehingga	 dapat	

mengancam	 kesehatan	 hewan,	 manusia	 dan	 lingkungan.	 Terlebih	 telur	 ayam	

merupakan	sumber	protein	hewani	yang	murah	dan	mudah	didapatkan	oleh	semua	

kalangan	 masyarakat,	 sehingga	 dengan	 menjamin	 keamanan	 telur	 ayam	 dari	

kontaminasi	mikroba,	 secara	 tidak	 langsung	dapat	memperbaiki	 kualitas	kesehatan	

termasuk	stunting.	

Oleh	 karena	 itu,	 penanganan	 yang	 tepat	 dan	 alami	 sangat	 dibutuhkan	 dalam	

mengatasi	 permasalahan	 air	 minum	 yang	 terkontaminasi	 bakteri	 E.	 coli.	 Beberapa	

bahan	alam	dikenal	memiliki	kandungan	antimikroba	seperti	batuan	alam	zeolit	dan	

tembaga	(Cu)	(Kamila	et	al.	2023).	Struktur	zeolit	memiliki	mikropori	berupa	saluran	

dan	 sangkar	 yang	 menjadikan	 molekul	 air	 dan	 ion	 bergerak	 bebas,	 terjadinya	

pertukaran	ion,	penyerapan,	difusi,	dehidrasi	dan	katalisis	(Moshoeshoe	et	al.	2017).	

Tembaga	 merupakan	 salah	 satu	 logam	 berat	 yang	 memiliki	 sifat	 antimikroba,	
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penggabungan	kedua	bahan	alam	tersebut	dapat	menghasilkan	komposit	yang	dapat	

dimanfaatkan	 sebagai	 filter	 zeolit	 antimikroba	 (Irnawati	 et	 al.	 2010;	 Kamila	 et	 al.	

2023).	

Berbagai	pengujian	laboratorium	yang	dilakukan	sebelum	pembuatan	prototipe	

filter	 zeolit	 antimikroba	 untuk	 memastikan	 keefektifan	 komposit	 sebagai	 agen	

antimikroba	dan	tidak	adanya	ion	tembaga	yang	ikut	rilis	ke	dalam	air	(Kamila	et	al.	

2023).	Tujuan	dari	penelitian	ini	untuk	mengetahui	kualitas	air	minum	ayam	setelah	

penerapan	 filter	 zeolit	 antimikroba	 dan	 menganalisis	 strategi	 penerapan	 filter	 di	

peternakan	ayam.	Urgensi	dari	penelitian	ini	dapat	dilihat	dari	pentingnya	menjamin	

sumber	air	yang	terbebas	dari	kontaminasi	mikroba	patogen	dan	upaya	sterilisasi	yang	

aman	bagi	kesehatan	dan	lingkungan	sebagaimana	dimaksud	dalam	Undang-undang	

Republik	Indonesia	Nomor	18	Tahun	2012	tentang	pangan,	dan	sesuai	dengan	Tujuan	

Pembangunan	Berkelanjutan	(TPB)/Sustainable	Development	Goals	(SDGs).	

2. METODOLOGI	

2.1. Lokasi	kajian	dan	waktu	penelitian	

Penelitian	 dilaksanakan	 pada	 bulan	 Januari	 -	 Juli	 2022	 di	 Peternakan	 Ayam	

Antoni	 Layer	 Farm	 Sukabumi	 dan	 Laboratorium	 Terpadu	 Teknologi	 Hasil	 Ternak,	

Fakultas	 Peternakan,	 IPB.	 Data	 yang	 dikumpulkan	 berupa	 data	 primer	 dan	 data	

sekunder.	 Data	 primer	 berupa	 pengujian	 kandungan	 mikroba	 di	 laboratorium,	

observasi,	dan	wawancara	mendalam	(in-depth	 interview).	Data	sekunder	diperoleh	

dari	studi	literatur.	

Data	kualitas	air	diperoleh	dengan	cara	pengujian	sampel	yang	diambil	sebelum	

dan	 sesudah	melewati	 filter	 zeolit	 antimikroba	 yang	 dipasang	 di	 lokasi	 penelitian.	

Pengujian	 sampel	 terhadap	 bakteri	 E.	 coli	 menggunakan	 media	 Methylene	 Blue	

Agarnutrient	 (EMBA),	 bakteri	Salmonella	menggunakan	media	 selektif	Xylose	 Lysine	

Deoxycholate	 agar	 (XLDA)	 dan	 pengujian	 total	 mikroba	 menggunakan	 media	 non	

selektif	Total	Plate	Count	(TPC).		

2.2. Prosedur	analisis	data	

Analisis	data	mikroba	dilakukan	dengan	metode	BAM	(FDA	2001)	selanjutnya	

kemudian	dibandingkan	dengan	standar	kualitas	air	minum	berdasarkan	PerMenKes	

(2017)	dan	SNI	(2009).	Analisis	strategi	dilakukan	dengan	analisis	SWOT	(Strength,	
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Weakness,	Opportunity,	Threat).	Analisis	SWOT	 fokus	pada	 identifikasi	 faktor-faktor	

internal	 dan	 eksternal	 yang	 mempengaruhi	 kinerja	 suatu	 proyek,	 sehingga	 dapat	

menerapkan	strategi	yang	efektif	untuk	mencapai	tujuan	jangka	panjang.	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1. Kualitas	air	minum	ayam	

Kualitas	air	minum	sangat	penting	bagi	ayam	karena	secara	langsung	berdampak	

pada	 kesehatan,	 pertumbuhan,	 dan	 produktivitas	 ayam.	 Air	 sangat	 penting	 untuk	

berbagai	 fungsi	 fisiologis,	 termasuk	 pencernaan,	 penyerapan	 nutrisi,	 dan	

pembentukan	 feses.	 Air	 yang	 terlihat	 jernih,	 terdapat	 kemungkinan	 mengandung	

bahan-bahan	kimia	dan	mikroorganisme	berbahaya	bagi	ayam,	sehingga	kualitas	air	

minum	 di	 peternakan	 ayam	 harus	 selalu	 dipantau.	 Berikut	 pengujian	 kualitas	 air	

minum	di	peternakan	ayam	petelur	sebelum	dan	sesudah	diberikan	treatment	 filter	

zeolit	antimikroba	(Tabel	1).		

Tabel	1.	Kandungan	mikrobiologi	air	minum	sebelum	dan	sesudah	treatment.	

Variabel	 Instalasi	
filter	

Perlakuan	zeolit	 PerMenKes	No.	32	
Tahun	2017	Sebelum	 Sesudah	

Escherichia.	coli	(Log	CFU/mL)	
1	 4,03	 1,16	

0,00	
9	 2,50	 0,00	

Salmonella	(Log	CFU/mL)	
1	 5,57	 3,82	

0,00	
9	 5,94	 0,00	

TPC	(Log	CFU/mL)	
1	 4,71	 2,09	

-	
9	 4,73	 2,02	

3.1.1.	Escherichia	coli	

Escherichia	coli	(E.	coli)	merupakan	bakteri	yang	bersifat	anaerob	fakultatif,	yaitu	

bakteri	yang	masih	dapat	hidup	pada	kondisi	ada	sedikit	oksigen.	E.	coli	digolongkan	

ke	dalam	bakteri	gram	negatif,	berbentuk	batang,	dan	umumnya	ditemukan	di	saluran	

pencernaan	manusia	dan	hewan	berdarah	panas,	serta	di	berbagai	lingkungan	seperti	

air,	 tanah,	 dan	makanan.	Bakteri	 gram	negatif,	 sering	menunjukkan	 resistensi	 yang	

lebih	 tinggi	 terhadap	 antibiotik	 sehingga	 lebih	 menantang	 untuk	 diobati	 ketika	

terjadinya	infeksi,	yang	disebabkan	oleh	struktur	dinding	sel	yang	kompleks.	Bakteri	

gram	 negatif	 juga	 sangat	 mudah	 beradaptasi	 dengan	 lingkungan	 yang	 berbeda,	

sehingga	 memungkinkan	 mereka	 untuk	 bertahan	 hidup	 dalam	 berbagai	 kondisi,	
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termasuk	 lingkungan	 yang	 ekstrem,	 dan	 berkontribusi	 pada	 kemampuan	 mereka	

untuk	menyebabkan	infeksi	di	lingkungan	yang	beragam	(Xiao	2024).	

Setelah	 dilakukan	 pengujian	 pada	 sampel	 air	 minum	 sebelum	 dan	 sesudah	

pemasangan	 filter	 zeolit	 antimikroba,	 terdapat	 perbedaan	 jumlah	 koloni	 bakteri	 di	

dalam	air.	Jumlah	koloni	bakteri	Escherchia	coli	sebelum	pemasangan	filter	adalah	4,03	

Log	 CFU/mL	 dan	 2,50	 Log	 CFU/mL	 kemudian	 setelah	 pemasangan	 filter	 zeolit	

antimikroba	terjadi	penurunan	jumlah	bakteri	E.	coli	secara	signifikan	menjadi	1,16	

Log	CFU/mL	pada	hari	pertama	dan	negatif	pada	hari	ke	9.	Kandungan	E.	coli	pada	air	

minum	 ayam	 yang	 telah	 melewati	 filter	 zeolit	 antimikroba	 sesuai	 dengan	 standar	

kualitas	 air	 minum	 yang	 telah	 diatur	 dalam	 PerMenKes	 No.	 32	 Tahun	 2017,	 yaitu	

negatif.	

3.1.2.	Salmonella	sp.	

Salmonella	 sp.	 termasuk	 bakteri	 gram	 negatif	 yang	 dikenal	 menyebabkan	

penyakit	 yang	 signifikan	 pada	 manusia	 dan	 hewan.	 Salmonella	 sp.	 sangat	 mudah	

beradaptasi,	 mampu	 bertahan	 hidup	 di	 berbagai	 kondisi	 lingkungan,	 termasuk	

makanan	yang	 terkontaminasi,	 air,	dan	berbagai	 inang	hewan,	yang	menjadikannya	

penyebab	utama	penyakit	bawaan	makanan	bakteri	secara	global.	Infeksi	Salmonella	

sp.	 biasanya	 ditandai	 dengan	 diare,	 kram	 perut,	 demam,	 mual,	 muntah,	 dan	 sakit	

kepala.	Penularan	Salmonella	sp.	biasanya	terjadi	melalui	konsumsi	produk	makanan	

yang	terkontaminasi	seperti	daging	mentah	atau	setengah	matang,	unggas,	telur,	dan	

susu,	 atau	 melalui	 kontak	 dengan	 hewan	 yang	 terinfeksi	 atau	 lingkungannya.	

Kemampuan	 bakteri	 untuk	 menyebabkan	 penyakit	 semakin	 diperumit	 oleh	

perkembangan	resistensi	antimikroba	(AMR),	yang	telah	diperburuk	oleh	penggunaan	

berlebihan	dan	penyalahgunaan	antibiotik	(Xiao	2024).	

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 mikroba	 air	 (Tabel	 1),	 kandungan	 bakteri	

Salmonella	sp.	sebelum	melewati	filter	sangat	tinggi,	yaitu	5,57	Log	CFU/ml	dan	5,94	

Log	CFU/ml,	 setelah	melewati	 filter	 jumlah	Salmonella	 turun	hingga	negatif.	 Jumlah	

Salmonella	 sp.	 setelah	 melewati	 filter	 sudah	 memenuhi	 standar	 kualitas	 air	 yang	

ditentukan	oleh	PerMenKes	No.	32	Tahun	2017,	yaitu	negatif.	Dalam	penelitian	yang	

dilakukan	oleh	Medion	(2023)	persentase	cemaran	biologi	di	peternakan	masih	sangat	

tinggi	dengan	angka	cemaran	pada	coliform	59%,	E.	coli	27%	dan	Salmonella	37%.		
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Penurunan	jumlah	bakteri	Escherchia	coli	dan	Salmonella	setelah	melewati	filter	

disebabkan	 oleh	 adanya	 aktivitas	 antimikroba	 dari	 filter	 zeolit.	 Komposit	 zeolit	

tersebut	 telah	 mengalami	 berbagai	 perlakuan	 diantaranya	 proses	 adsorpsi	 ion	

tembaga	 dan	 dilakukan	 pemanasan.	 Dengan	 adanya	 tahapan	 tersebut,	 filter	 zeolit	

antimikroba	 tidak	 melepaskan	 ion	 tembaga	 (Cu2+)	 yang	 melebihi	 ambang	 batas	

sehingga	 aman	untuk	 digunakan	dalam	 filtrasi	 air	minum	 (Kamila	 et	 al.	 2023).	 Ion	

tembaga	 dapat	 mempengaruhi	 bakteri	 melalui	 berbagai	 mekanisme,	 termasuk	

adsorpsi	sel	bakteri	pada	permukaan	pembawa	Cu2+	dan	interaksi	langsung	ion	Cu2+	

yang	dipisahkan	dari	 komposit	 dengan	 sel	 bakteri.	 Selain	 itu,	 oksida	 tembaga	 yang	

terbentuk	pada	permukaan	zeolit	dapat	menghasilkan	spesies	oksigen	reaktif	(ROS)	

yang	mampu	merusak	sel	bakteri	(Slavin	et	al.	2017),	sehingga	kemampuan	komposit	

tembaga	 zeolit	 secara	 signifikan	 menurunkan	 populasi	 mikroba,	 terutama	 bakteri	

Escherichia	 coli	 dan	 Salmonella	 sp.	 tanpa	 meninggalkan	 residu	 yang	 berbahaya	 di	

dalam	air.	

3.1.3.	TPC	(Total	Plate	Count)	

Angka	cemaran	TPC	pada	pengujian	kualitas	air	 sebelum	melewati	 filter	yaitu	

4,71	 Log	 CFU/mL	 pada	 hari	 ke-1	 dan	 4,73	 Log	 CFU/mL	 pada	 hari	 ke-9.	 Setelah	

penggunaan	 filter	 zeolit	 antimikroba	 angka	 cemaran	 TPC	 turun	 secara	 signifikan	

menjadi	 2,09	 Log	CFU/mL	dan	2,02	 Log	CFU/mL.	Namun	demikian	 angka	 tersebut	

masih	tetap	tinggi	jika	dibandingkan	dengan	angka	maksimum	kandungan	TPC	yang	

diperbolehkan	 di	 dalam	 air	 minum	 ayam	 yaitu	 2	 Log	 CFU/mL	 menurut	 Standar	

Nasional	Indonesia	7388	(SNI	2009).	Dalam	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Besung	et	

al.	 (2017)	 di	 peternakan	 ayam	 pedaging	 di	 Desa	 Mangesta	 Kecamatan	 Penebel	

Kabupaten	Tabanan,	kandungan	mikroba	total	di	dalam	air	minum	juga	melebihi	batas	

maksimum,	yaitu	171,33	CFU/ml	hingga	389,78	CFU/mL.	Kandungan	TPC	(Total	Plate	

Count)	 air	 minum	 ayam	 yang	 tinggi	 dapat	 beresiko	 pada	 kesehatan	 ayam,	 seperti	

terkontaminasinya	mikroba	pada	daging	hingga	 telur	 ayam	 (Halimatunnisroh	et	 al.	

2017;	Fauzi	et	al.	 2023).	Tangwatcharin	et	al.	 (2009)	mengungkapkan	bahwa	Total	

Plate	Count	 (TPC)	dalam	air	 cenderung	 tinggi	karena	kombinasi	 faktor	yang	 terkait	

dengan	kontaminasi	sumber	air,	proses	pengolahan	yang	tidak	memadai,	dan	kondisi	

lingkungan	yang	mendukung	pertumbuhan	mikroba.	
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3.2. Strategi	penerapan	filter	antibakteri	zeolit	pada	Peternakan	Antoni	Layer	
Farm	

Analisis	 peluang	 penerapan	 filter	 zeolit	 fokus	 pada	 satu	 lokasi	 penelitian	 di	

Sukabumi	dengan	kondisi	lingkungan	di	sekitar	peternakan	mempunyai	rentang	suhu	

250C	 -	280C	pada	siang	hari	dan	160C	 -	180C	pada	malam	hari,	dengan	kelembaban	

berkisar	 antara	 79%	 -	 87%.	 Sehingga	 hasil	 analisis	 strategi	 penerapan	 filter	 zeolit	

nantinya	 dapat	 digunakan	 pada	 peternakan	 ayam	 dengan	 kondisi	 lingkungan	 yang	

menyerupai.	

3.2.1.	Analisis	matriks	internal	factor	analysis	summary	(IFAS)	

Matriks	 Internal	 Factor	 Analysis	 Summary	 (IFAS)	 merupakan	 alat	 perumusan	

strategi	 efektif	 yang	 membantu	 untuk	 meringkas	 dan	 mengevaluasi	 kekuatan	 dan	

kelemahan	 utama	 yang	 dimiliki	 sebuah	 proyek	 dalam	 melakukan	 strategi	

pengembangan	(Suhendah	et	al.	2022).	Kekuatan	(Strengths)	diartikan	sebagai	potensi	

atau	 keunggulan	 yang	 dapat	 dikembangkan	 secara	 optimal	 pada	 masa	 depan,	

sedangkan	 kelemahan	 diartikan	 dengan	 faktor-faktor	 internal	 yang	 dapat	

menghambat	kemampuan	suatu	rencana	untuk	mencapai	tujuannya.	Menurut	Jesus	et	

al.	 (2022)	 kelemahan	 dapat	 bermanifestasi	 dalam	 berbagai	 bentuk,	 seperti	

keterbatasan	 sumber	 daya,	 inefisiensi	 operasional,	 atau	 kesenjangan	 dalam	

kemampuan	(Jesus	et	al.	2022)	(Tabel	2).	

Tabel	2.	Matriks	Internal	Factor	Analysis	Summary	(IFAS).	

IFAS	 Bobot	 Rating	 Skor	
A. Kekuatan	(Strength)	
1. Sumberdaya	pembuatan	filter	zeolit	antimikroba	

melimpah	di	alam		
0,133	 4	 0,533	

2. Efektivitas	untuk	menurunkan	jumlah	bakteri	E.	coli	
dan	Salmonella	

0,167	 4	 0,667	

3. Meningkatkan	kualitas	telur	 0,133	 3	 0,400	
4. Tidak	meninggalkan	residu	yang	berbahaya	di	dalam	

air	
0,156	 4	 0,622	

5. Tidak	menyisakan	limbah	bagi	lingkungan	 0,156	 4	 0,622	
B. Kelemahan	(Weakness)	
1. Filter	zeolit	antimikroba	masih	memerlukan	

pengembangan	dan	penelitian	lanjutan		
0,133	 2	 0,267	

2. Belum	tersedia	akses	pasar		 0,122	 1	 0,122	

Total	 1,00	 	 3,233	
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Berdasarkan	hasil	 analisis	matriks	 IFAS	menunjukkan	bahwa	kekuatan	utama	

dalam	strategi	pengembangan	filter	zeolit	antimikroba	adalah	efektivitas	filter	untuk	

menurunkan	jumlah	bakteri	E.	coli	dan	Salmonella	dengan	skor	tertinggi	yaitu	0,667.	

Kemudian	kekuatan	lain	yang	memiliki	skor	tinggi	adalah	tidak	meninggalkan	residu	

yang	berbahaya	di	dalam	air	dan	filter	zeolit	tersebut	tidak	menyisakan	limbah	bagi	

lingkungan.	 Sementara	 hasil	 analisis	 matriks	 IFAS	 yang	 menunjukkan	 kelemahan	

terletak	pada	belum	tersedianya	akses	pasar.	

Skor	 total	 dari	 perhitungan	 matriks	 IFAS	 adalah	 3,233.	 Skor	 tersebut	

menunjukkan	posisi	internal	untuk	pengembangan	filter	zeolit	antimikroba	termasuk	

dalam	kategori	kuat.	Namun	demikian,	kelemahan	yang	ada	harus	 tetap	di	perbaiki	

sehingga	pengembangan	dan	penerapan	filter	di	peternakan	ayam	lebih	optimal.	

3.2.2.	Analisis	matriks	eksternal	factor	analysis	summary	(EFAS)		

Matriks	EFAS	adalah	alat	strategis	yang	digunakan	untuk	mengevaluasi	faktor-

faktor	 eksternal	 yang	 dapat	 berdampak	 pada	 suatu	 proyek,	 yang	 dikategorikan	 ke	

dalam	peluang	dan	ancaman	(Widiastuti	et	al.	2018).	Matriks	IFAS	berhubungan	erat	

dengan	matriks	EFAS	dalam	memberikan	pendekatan	terstruktur	untuk	menganalisis	

faktor	internal	dan	eksternal,	yang	penting	untuk	perencanaan	strategis	(Suhendah	et	

al.	2022).	Dalam	penelitian	Shpak	et	al.	(2021)	mengungkapkan	bahwa	perencanaan	

pengembangan	 strategis	 harus	mempertimbangkan	 faktor	 lingkungan	 internal	 dan	

eksternal	untuk	meningkatkan	efisiensi	pasar	tenaga	kerja	dan	efektivitas	manajemen	

secara	keseluruhan.	Shpak	et	al.	(2021)	juga	menambahkan	bahwa	pemahaman	yang	

komprehensif	 tentang	 faktor-faktor	 eksternal	 di	 seluruh	 aspek	 lingkungan,	 sosial	

budaya,	 ekonomi,	 dan	 kesehatan	 sangat	 penting	 untuk	 perencanaan	 strategis	 dan	

pengambilan	keputusan	yang	efektif	di	berbagai	sektor,	memastikan	ketahanan	dan	

kemampuan	beradaptasi	dalam	menghadapi	tantangan	eksternal.	

Analisis	 faktor	 eksternal	 terdiri	 dari	 analisis	 peluang	 dan	 ancaman.	 Menurut	

Kumar	dan	Pravena	 (2023)	peluang	diartikan	 sebagai	 situasi	 yang	menguntungkan	

untuk	merencanakan	dan	melaksanakan	strategi	secara	optimal.	Dalam	studi	ini	salah	

satu	peluang	penerapan	filter	zeolit	antimikroba	di	peternakan	ayam	dapat	ditinjau	

dari	 aspek	 sustainability	 atau	 keberlanjutan.	 Menurut	 Gunnarsson	 et	 al.	 (2020),	

mewujudkan	keberlanjutan	lingkungan	di	peternakan	unggas	harus	memperhatikan	

segala	aspek	sebagai	dampak	dari	proses	produksi,	seperti	dampak	lingkungan	dari	
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produksi	pakan,	polusi	yang	disebabkan	oleh	sistem	produksi,	dan	pengelolaan	produk	

limbah	berbahaya	yang	dihasilkan.	Sedangkan	ancaman	merupakan	elemen	eksternal	

tetapi	 dapat	 menjadi	 faktor	 penghambat	 dan	 situasi	 yang	 tidak	 menguntungkan.	

Namun	apabila	ancaman	ini	dapat	dinilai	secara	menyeluruh,	maka	strategi	yang	tepat	

dapat	 dikembangkan	 untuk	 mengurangi	 risiko	 dan	 meningkatkan	 kinerja	 secara	

keseluruhan	(Tabel	3).	

Tabel	3.	Hasil	perhitungan	faktor	eksternal	SWOT.	

EFAS	 Bobot	 Rating	 Skor	
A. Peluang	(Opportunities)	
1. Meningkatnya	tren	green	production	 0,222	 3	 0,667	
2. Regulasi	pemerintah	terkait	keamanan	pangan	(food	safety)		 0,278	 4	 1,111	
3. Ratifikasi	SDGS	 0,194	 4	 0,778	
B. Ancaman	(Threats)	
1. Penggunaan	disinfektan	dan	antibiotik	masih	menjadi	pilihan	utama	

peternak	ayam		
0,167	 1	 0,167	

2. Persepsi	masyarakat	terhadap	produk	baru	 0,139	 2	 0,278	

Total	 1,00	 	 3,000	

Berdasarkan	hasil	 analisis	matriks	EFAS,	 peluang	 terbesar	untuk	menerapkan	

filter	zeolit	antimikroba	secara	luas	di	peternakan	ayam	karena	adanya	regulasi	dari	

pemerintah	yang	mengatur	 tentang	keamanan	pangan	dari	 cemaran	mikroba	mulai	

dari	 tahap	 produksi	 hingga	 dapat	 dikonsumsi	 oleh	masyarakat.	 Begitu	 pula	 tujuan	

pembangunan	berkelanjutan/	sustainable	development	goals	(SDGs)	yang	diatur	oleh	

PBB,	 sehingga	 tujuan	 untuk	mewujudkan	 keamanan	 pangan	 dan	 terpenuhinya	 gizi	

masyarakat	menjadi	tujuan	secara	global.		

Meningkatnya	tren	green	production	 juga	menjadi	peluang	untuk	merumuskan	

strategi	penerapan	filter	zeolit	antimikroba	di	peternakan	ayam.	Green	production	atau	

produksi	 hijau	 sebagai	 salah	 satu	 aspek	 yang	 harus	 diwujudkan	 demi	 mencapai	

sustainability	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	 meningkatkan	 keberlanjutan	

lingkungan	 dan	 berdampak	 pada	 kesejahteraan	 sosial.	 Upaya	 green	 production	

meminimalkan	dampak	lingkungan,	mengurangi	risiko	kesehatan	yang	terkait	dengan	

input	sintetis,	dan	memelihara	ekosistem	yang	lebih	sehat.		

Istilah	 green	 production	 juga	 didukung	 oleh	 kehadiran	 green	 consumer	

(konsumen	 hijau)	 yang	memiliki	 preferensi	 ramah	 lingkungan,	 dengan	 fokus	 pada	

atribut	 lingkungan	 dan	 fisik	 produk.	 Lebih	 lanjut	 Zhang	 et	 al.	 (2019)	 dalam	
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penelitiannya	menjelaskan	bahwa	proporsi	konsumen	ramah	lingkungan,	preferensi	

konsumen	 ramah	 lingkungan,	 dan	 parameter	 manfaat	 lingkungan	 diidentifikasi	

sebagai	faktor	yang	mempengaruhi	hasil	kesejahteraan	sosial.	Sehingga	berdasarkan	

kesimpulan	 dalam	 penelitian	 Zhang	 et	 al.	 (2019)	 Filter	 zeolit	 antimikroba	 yang	

dikembangkan	 dengan	 material	 alami	 dan	 tidak	 meninggalkan	 residu	 berbahaya	

memiliki	peluang	untuk	dilirik	oleh	green	consumer	untuk	diterapkan	di	usahanya.	

Ancaman	 terbesar	 terletak	 pada	 penggunaan	 disinfektan	 dan	 antibiotik	 yang	

masih	menjadi	pilihan	utama	peternak	ayam.	Studi	menemukan	bahwa	penggunaan	

antibiotik	dalam	sistem	peternakan	ayam	komersial	kecil	di	Indonesia	sangat	tinggi,	

akses	untuk	mendapatkan	obat-obatan	tersebut	melalui	toko	obat	hewan	lokal	dengan	

minimnya	 saran	 dokter	 hewan	 tentang	 penggunaan	 antibiotik	 yang	 tepat	 dan	

bertanggung	 jawab.	 Biaya	 penggunaan	 antibiotik	 juga	 relatif	 rendah	 dengan	

produktivitas	tinggi	terhadap	ayam	yang	diberikan	secara	rutin	(Coyne	et	al.	2020).	

Ancaman	 di	 segi	 persepsi	 masyarakat	 terhadap	 produk	 baru	 juga	 menjadi	

masalah	 untuk	 dapat	 diterapkannya	 filter	 zeolit	 antimikroba	 di	 peternakan	 ayam	

secara	 meluas.	 Berdasarkan	 penelitian	 di	 Jawa	 Barat	 yang	 menyoroti	 prevalensi	

resistensi	antibiotik	yang	tinggi	pada	Staphylococcus	aureus	di	semua	sampel	(Rahayu	

et	al.	2023).	Penelitian	di	Jawa	Tengah,	Jawa	Barat,	dan	Jawa	Timur	mengidentifikasi	

faktor-faktor	 kunci	 yang	 mempengaruhi	 keputusan	 penggunaan	 antibiotik	 oleh	

peternak,	 seperti	 tekanan	 keuangan,	 kurangnya	 pemahaman	 tentang	 penggunaan	

antibiotik,	 dan	 kurangnya	 layanan	 veteriner	 pemerintah	 (Hibbard	 et	 al.	 2023).	

Selanjutnya,	penelitian	yang	dilakukan	di	Bogor,	Jawa	Barat,	menemukan	bahwa	78%	

peternak	 ayam	 pedaging	 menggunakan	 antibiotik,	 dan	 terdapat	 hubungan	 antara	

penggunaan	antibiotik	oleh	peternak	ayam	pedaging	dengan	pengetahuan	serta	sikap	

mereka	terhadap	resistensi	antibiotik	(Efendi	et	al.	2022).	

Begitu	halnya	dengan	penggunaan	disinfektan	berbasis	klorin.	Disinfektan	klorin	

sudah	 digunakan	 sejak	 lama	 oleh	 peternak	 ayam	 untuk	 mengendalikan	 toleransi	

bakteri	dan	resistensi	antibiotik	dalam	rantai	pasokan	unggas.	Penggunaan	disinfektan	

klorin	di	 peternakan	 ayam	sudah	merupakan	praktik	umum	yang	dilakukan	 secara	

global,	 termasuk	 di	 negara-negara	 seperti	 China	 dan	 Korea	 (Xiao	 et	 al.	 2022).	

Penggunaan	 disinfektan	 dan	 antibiotik	 yang	 sudah	 lama	 digunakan	 oleh	 peternak	

ayam	 dapat	 menjadi	 ancaman	 terhadap	 filter	 zeolit	 antimikroba,	 karena	
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dikhawatirkan	peternak	akan	lebih	memilih	produk	yang	telah	lama	mereka	gunakan	

dibanding	mencoba	produk	baru.	

3.2.3.	Matriks	internal	eksternal	(IE)	

Hasil	analisis	IFAS	dan	EFAS	dikombinasi	ke	dalam	matriks	IE	untuk	mengetahui	

posisi	 atau	 letak	 kondisi	 yang	 ada	 sehingga	 menjadi	 pedoman	 dan	 acuan	 dalam	

mengambil	keputusan	untuk	menentukan	strategi	penerapan	filter	zeolit	antimikroba	

secara	 luas	 di	 peternakan	 ayam.	 Matriks	 IE	 dibentuk	 oleh	 pertemuan	 dua	 sumbu	

utama,	yaitu	sumbu	X	sebagai	skor	total	IFAS	dan	sumbu	Y	yang	merupakan	skor	total	

dari	EFAS.	Hasil	kuadran	disajikan	pada	Gambar	1.	

 
Gambar	1.	Matriks	kuadran	IFAS	dan	EFAS	strategi	optimalisasi	penerapan	filter	zeolit	antimikroba.	

Berdasarkan	nilai	IFAS	(3,233)	dan	EFAS	(3,000)	berada	pada	posisi	kuadran	I	

(Agresive	 strategy).	Kondisi	 ini	menunjukkan	bahwa	 strategi	penerapan	 filter	 zeolit	

antimikroba	di	peternakan	ayam	secara	luas	memiliki	derajat	kekuatan	dan	peluang	

yang	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	kelemahan	dan	ancaman	yang	memiliki	derajat	

yang	rendah,	sehingga	berpeluang	untuk	berkembang	secara	signifikan	dan	ekspansi	

pasar.	 Menurut	 David	 (2017),	 pengembangan	 produk	 dapat	 menjadi	 strategi	 yang	

efektif	ketika;	1)	produk	yang	dilakukan	dapat	memuaskan	konsumen;	2)	 teknologi	

yang	digunakan	berkembang	cepat;	3)	penelitian	dan	pengembangan	terus	dilakukan.	
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Ketika	 suatu	 analisis	 IE	 berada	 pada	 kuadran	 I	 bermakna	 bahwa	 proyek	 tersebut	

memiliki	strategis	yang	sangat	baik,	konsentrasi	pada	pasar/produk	yang	ada	saat	ini,	

dan	ambil	risiko	secara	agresif	bila	diperlukan	(David	2017).	

Berada	pada	kuadran	pertama	dari	analisis	 IE	 sering	disebut	 sebagai	kuadran	

“Kekuatan-Peluang”	 (SO),	 karena	 dapat	 mewakili	 posisi	 yang	menguntungkan	 bagi	

suatu	 proyek	 yang	 sedang	 dikembangkan.	 Posisi	 kuadran	 I	 menunjukkan	 posisi	

internal	 yang	 kuat	 dan	 ditempatkan	 dengan	 baik	 untuk	 memanfaatkan	 peluang	

eksternal,	sehingga	harus	bergerak	secara	agresif	memanfaatkan	kekuatannya	untuk	

memanfaatkan	peluang	pasar.	Berdasarkan	posisi	ini,	filter	zeolit	antimikroba	dapat	

diterapkan	pada	beberapa	peternakan	dengan	kondisi	iklim	yang	menyerupai	sebagai	

pilot	 proyek	 dengan	melibatkan	 kerja	 sama	 antara	 pemerintah	 dan	 peternak	 yang	

sudah	menerapkan	konsep	green	production.	

3.2.4.	Perumusan	matriks	strategi	penerapan	filter	zeolit	antimikroba	

Menurut	 Safitri	 et	 al.	 (2023)	 perumusan	 matriks	 SWOT	 melibatkan	 analisis	

sistematis	 kekuatan	dan	kelemahan	 internal,	 serta	peluang	dan	ancaman	eksternal,	

untuk	mengembangkan	rencana	strategis	yang	memanfaatkan	kekuatan,	mengurangi	

kelemahan,	memanfaatkan	peluang,	dan	menangkal	ancaman.	Strategi	terpilih	untuk	

penerapan	 filter	 zeolit	 antimikroba	 di	 peternakan	 ayam	 berdasarkan	 hasil	 SWOT	

dapat	 diperoleh	 9	 strategi.	 Penentuan	 standar	 strategi	 dengan	 memaksimalkan	

kekuatan	 dan	 peluang	 yang	 ada	 dan	meminimalkan	 kelemahan	 dan	 ancaman	 yang	

terjadi.	Adapun	9	strategi	tersebut	meliputi	Strategi	SO	(Strengths–Opportunities),	WO	

(Weakness–Opportunities),	 ST	 (Strengths–Threats)	 dan	 WT	 (Weakness–Threats)	

seperti	pada	Tabel	4.	

Berdasarkan	 Tabel	 4	 strategi	 agresif	 yang	 disusun	 dengan	 mengandalkan	

kekuatan	 internal	 dan	 peluang	 eksternal,	 yaitu	 (1)	 mengoptimalkan	 efektivitas	

antimikroba	 pada	 filter	 zeolit	 tanpa	 meninggalkan	 residu	 berbahaya;	 (2)	

mempertahankan	 standar	keamanan	bagi	produk	 turunannya,	dan	 (3)	menerapkan	

filter	 zeolit	 antimikroba	 pada	 beberapa	 peternakan	 sebagai	 pilot	 proyek	 dengan	

melibatkan	pemerintah.		
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Tabel	4	Perumusan	strategi	penerapan	filter	zeolit	antimikroba	

																																												Faktor	
																																											Internal	
	
	
	

Faktor	
Eksternal	

Kekuatan	(S)	
1. Sumberdaya	pembuatan	filter	zeolit	antimikroba	

melimpah	di	alam	(S1)	
2. Efektivitas	untuk	menurunkan	jumlah	bakteri	E.	coli	

dan	Salmonella	(S2)	
3. Meningkatkan	kualitas	telur	(S3)	
4. Tidak	meninggalkan	residu	yang	berbahaya	di	

dalam	air	(S4)	
5. Tidak	menyisakan	limbah	bagi	lingkungan	(S5)	

Kelemahan	(W)	
1. Filter	zeolit	antimikroba	masih	

memerlukan	pengembangan	dan	
penelitian	lanjutan	(W1)		

2. Belum	tersedia	akses	pasar	(W2)		

	
	
	

Peluang	(O)	
1. Meningkatnya	tren	green	production	

(O1)	
2. Regulasi	pemerintah	terkait	keamanan	

pangan	(food	safety)	(O2)		
3. Ratifikasi	SDGS	(O3)	

Strategi	SO	
(Strengths–Opportunities)	
	

1. Mengoptimalkan	efektivitas	antimikroba	pada	filter	
zeolit	tanpa	meninggalkan	residu	berbahaya	(S1,	S2,	
S4,	O1,	O2)	

2. Mempertahankan	standar	keamanan	bagi	produk	
turunannya	(S3,	O2,	O3)	

3. Menerapkan	filter	zeolit	antimikroba	pada	beberapa	
peternakan	sebagai	pilot	proyek	dengan	melibatkan	
pemerintah	(S2,	S4,	S5,	O1,	O2,	O3).	

	

Strategi	WO	
(Weakness	–	Opportunities)	
	

1. Melibatkan	pemerintah	dalam	
pengembangan	filter	zeolit	antimikroba	
(W1,	O2,	O3)	

2. Menentukan	posisi	pasar	strategis	
sekaligus	memperluas	promosi	
keunggulan	filter	zeolit	antimikroba	(W2,	
O1)	

	

	
	
	
Ancaman	(T)	
1. Penggunaan	disinfektan	dan	antibiotik	

masih	menjadi	pilihan	utama	peternak	
ayam	(T1)	

2. Persepsi	masyarakat	terhadap	produk	
baru	(T2)	

	

Strategi	ST	
(Strengths–Threats)	
	

1. Menekankan	pentingnya	pendidikan	dan	kesadaran	
dalam	penggunaan	antibiotik	dan	disinfektan	
kepada	peternak	melalui	pelatihan	berkelanjutan	
(T1,	S5,	S4,	S5)	

2. Penyuluhan	peternakan	harus	berperan	aktif	dalam	
memberikan	bimbingan	terkait	manajemen	
pertanian	yang	selaras	dengan	lingkungan	dan	
kesehatan	(T2,	S4,	S5)	

	

Strategi	WT	
(Weakness	–	Threats)	
	

1. Penelitian	lanjutan	dilakukan	bersamaan	
dengan	edukasi	terkait	efek	samping	
penggunaan	antibiotik	dan	disinfektan	
(W1,	T1)	

2. Melakukan	kerja	sama	dengan	peternak	
untuk	mengaplikasikan	filter	zeolit	
antimikroba	di	peternakannya	(W2,	T2)	
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Menurut	 Nardila	 et	 al.	 (2024),	 strategi	 agresif	 merupakan	 jenis	 pendekatan	

pemasaran	 yang	 berfokus	 pada	 secara	 aktif	 mencari	 peluang	 untuk	 tumbuh	 dan	

memperluas	 bisnis,	 sering	 kali	 dengan	 mengambil	 langkah-langkah	 berani	 dan	

proaktif	 untuk	 meningkatkan	 pangsa	 pasar	 dan	 meningkatkan	 posisi	 kompetitif.	

Dalam	perumusan	strategi	penerapan	filter	zeolit	antimikroba,	pengembangan	produk	

dilakukan	untuk	memenuhi	kebutuhan	dan	preferensi	konsumen	agar	dapat	menarik	

konsumen,	 dalam	 hal	 ini	 adalah	 peternak	 ayam	 untuk	 menggunakan	 filter	 zeolit	

sebagai	 alat	 sterilisasi	 air	minum.	Peluang	yang	 tersedia	dalam	perumusan	 strategi	

penerapan	filter	zeolit	antimikroba	juga	dapat	mempercepat	penerapan	produk	filter	

zeolit	 di	 peternakan	 ayam	 untuk	 menggantikan	 penggunaan	 antibiotik	 dan	 klorin,	

sehingga	 melibatkan	 pemerintah	 untuk	 menerapkan	 filter	 zeolit	 pada	 beberapa	

peternakan	 ayam	 yang	 memiliki	 kondisi	 lingkungan	 sama	 dapat	 mempercepat	

pengenalan	filter	kepada	masyarakat	terutama	peternak	ayam.	

4. KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Penerapan	 filter	 zeolit	 antimikroba	 di	 lokasi	 penelitian	 efektif	 menurunkan	

jumlah	bakteri	E.	coli	dan	Salmonella	menjadi	negatif	di	dalam	air	minum	ayam	tanpa	

meninggalkan	 residu	 yang	 dapat	membahayakan	 kesehatan	 ayam,	 lingkungan,	 dan	

manusia.	 Filter	 zeolit	 antimikroba	 dapat	 digunakan	 untuk	mensterilkan	 air	minum	

dari	kontaminasi	E.	coli	dan	Salmonella	di	peternakan	ayam	baik	skala	besar	atau	skala	

kecil	 dengan	 kondisi	 iklim	 mikro	 seperti	 di	 Sukabumi	 serta	 berpotensi	 untuk	

digunakan	pada	skala	rumah	tangga.	
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